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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN 2 Pogalan yang menunjukkan
bahwa kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada mata pelajaran IPA
siswa kelas III pada semester 1 SDN 2 Pogalan cenderung rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran
IPA yang selama ini dilaksanakan hanya berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi pasif dalam
kegiatan pembelajaran dan proses pembelajaran menjadi membosankan.

Permasalahan peneliti ini adalah: (1) Apakah model pembelajaran konvensional berpengaruh
terhadap kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada siswa kelas III SDN
2 Pogalan Kabupaten Trenggalek? (2) Apakah model pembelajaran example non example berpengaruh
terhadap kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada siswa kelas III SDN
2 Pogalan Kabupaten Trenggalek? (3) Adakah perbedaan pengaruh antara model pembelajaran
konvensional dibanding model pembelajaran example non example terhadap kemampuan
mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada siswa kelas III SDN 2 Pogalan Kabupaten
Trenggalek?

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Quasi
Experimental Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas III SDN2
Pogalan. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas III B SDN 2 Pogalan sebagai kelas kontrol
dengan penyampaian model konvensional dan kelas III A SDN 2 Pogalan sebagai kelas eksperimen
dengan model example non example dan menggunakan analisis data menggunakan t-tes. Pada penelitian
ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kemampuan mengidentifikasi cara
memelihara dan melestarikan alam yaitu menggunakan tes. Dari analisis data yang telah dilakukan, untuk
kelas III B SDN 2 Pogalan (kelas kontrol) dengan model pembelajaran konvensional sedangkan untuk
kelas III A SDN 2 Pogalan (kelas eksperimen) dengan model pembelajaran example non example.

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan model
konvensional berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam
pada siswa kelas III SDN 2 Pogalan, terbukti dengan hasil th = 6,004 > tt 1% = 2,831 (dengan ketuntasan
sebesar 50%); (2) Penggunaan model pembelajaran example non example sangat berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada siswa kelas III SDN2
Pogalan, terbukti dengan hasil th = 13,323 > tt 1% = 2,831 (dengan ketuntasan sebesar 86,37%); (3) Ada
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran konvensional dibanding model pembelajaran example
non example terhadap kemampuan mengidentifikasi cara memelihara dan melestarikan alam pada siswa
kelas III SDN2 Pogalan, dengan hasil perhitungan th = 4,228 > tt 1% = 2,698 dengan keunggulan pada
penggunaan model pembelajaran example non example ( KK 50,00< KE 86,37).
Kata Kunci : Model Pembelajaran Example Non Example, Kemampuan Mengidetifikasi Cara
Memelihara dan Melestarikan Alam.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan kebutuhan

pokok yang sangat mutlak diperlukan

oleh seluruh lapisan masyarakat.

Pendidikan mempunyai peran yang

sangat penting dalam meningkatkan

kualitas sumber daya dan upaya

mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia

dalam mewujudkan kesejahteraan umum

dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Guna mewujudkannya telah

dituangkan secara tegas dalam Undang-

undang dasar 1945 pasal 31,

Ayat (1) “Setiap warga negara

berhak mendapatkan pendidikan”,

dan ayat (3) “Pemerintah

mengusahakan dan

menyelenggarakan suatu sistem

pendidikan nasional yang

meningkatkan keimanan dan

ketakwaan serta akhlak mulia

dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diatur

dengan undang-undang”.

Selanjutnya untuk pelaksanaanya

ditegaskan dalam Undang-Undang

sistem pendidikan No.20 tahun 2003

pasal 3,

Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kapada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.

Dari rumusan di atas, seluruh

komponen bangsa baik orang tua,

masyarakat maupun pemerintah

bertanggung jawab mencerdaskan

bangsa melalui pendidikan, yang

dilaksanakan baik secara informal, non

formal, maupun secara formal. Secara

operasional untuk mencapai tujuan

pendidikan ditempuh melalui proses

pembelajaran secara formal di sekolah.

Proses pembelajaran agar mencapai

tujuan pendidikan dapat diwujudkan

melalui kurikulum yang diterapkan.

Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dapat memberikan

dasar-dasar pengetahuan, keterampilan,

pengalaman belajar yang membangun

integritas sosial serta membudayakan

dan mewujudkan karakter nasional.

Kurikulum mengarahkan segala bentuk

aktivitas pendidikan demi tercapainya

tujuan pendidikan. Kurikulum pada

dasarnya merupakan suatu sistem yang

merupakan suatu kesatuan atau totalitas
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yang terdiri dari beberapa komponen,

dimana antara komponen satu dengan

komponen lainnya saling berhubungan

dan saling mempengaruhi dalam rangka

mencapai tujuan. Dewasa ini dengan

kemajuan IPTEKS, maka berbagai

bidang akan mengikuti perkembangan

dan kemajuan IPTEKS. Sehingga dalam

proses pembelajaran pun guru dituntut

mampu mengembangkan model-model

pembelajaran yang inovatif agar tujuan

dapat tercapai. Hal tersebut sangat

dimungkinkan karena dengan model

inovatif siswa akan lebih aktif, kreatif,

produktif serta mandiri.

Namun, pada kenyataannya di

SDN 2 Pogalan saat peneliti melakukan

observasi, ditemukan fakta bahwa

kebanyakan guru di SDN tersebut masih

menggunakan model ceramah dalam

pembelajarannya, sehingga siswa hanya

mendengarkan saja tanpa adanya

aktivitas yang dilakukan siswa. Siswa

cenderung menunggu dan tidak kreatif,

sehingga kemampuan siswa pun menjadi

terbatas pada materi pelajaran yang

disampaikan guru. Akibatnya hasil

belajarnya juga cenderung rendah. Hal

ini terbukti dari hasil ulangan harian

diketahui 52% yang berhasil mencapai

KKM. Sehingga dapat ditanggapi adanya

permasalahan yang perlu diatasi.

Pada proses pembelajaran guru

mempunyai peranan penting dalam

menentukan keberhasilan siswa dalam

belajar. Pengaruh hasil belajar tersebur

diduga disebabkan oleh strategi

pembelajaran yang digunakan yakni

konvensional (ceramah). Dengan

demikian, dipandang perlu dibahas

pendekatan strategi pembelajaran.

Banyak model dan media pembelajaran

yang dapat digunakan supaya siswa

merasa terlibat dan mencoba untuk

menirukan kebenaran suatu konsep,

maka sesuai dengan permasalahan yang

ada di SDN 2 Pogalan salah satu model

dan media yang digunakan yakni model

Example Non Example.

Miftahul Huda (2014: 234)

,“Example Non Example merupakan

strategi pembelajaran yang mengunakan

gambar sebagai media untuk

menyampaikan materi”. Strategi ini

bertujuan mendorong siswa untuk

belajar berfikir kritis dengan

memecahkan permasalahan-

permasalahan yang termuat dalam

contoh-contoh gambar yang disajikan.

Penggunaan media gambar dirancang

agar siswa dapat menganalisis gambar

tersebut untuk kemudian didiskripsikan

secara singkat perihal isi dari sebuah

gambar. Gambar yang digunakan dalam

strategi ini dapat ditampilkan melalui

OHP, proyektor atau poster. Gambar ini

haruslah jelas terlihat meski dari jarak

jauh, sehingga  siswa yang berada
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dibangku belakang dapat juga

melihatnya dengan jelas.

Model Example Non Example dapat

mempermudah siswa dalam memahami

suatu materi dan memecahkan masalah,

sedangkan media gambar juga sangat

dibutuhkan dalam pembelajaran sebagai

media untuk contoh berupa gambar, hal

inilah yang membuat model Example Non

Example sangat cocok diterapkan. Sesuai

dengan permasalahan yang terjadi di SDN 2

Pogalan dan memperhatikan keunggulan

metode Example Non Example, maka

diajukan penelitian dengan judul “Pengaruh

model Example Non Example terhadap

kemampuan mengidentifikasi cara

memelihara dan melestarikan alam pada

siswa kelas III semester 1 SDN 2 Pogalan

Kabupaten Trenggalek tahun ajaran 2015-

2016”.

II. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan eksperimen yaitu mengambil

jenis desain penelitian Quasi Experimental

Design tipe Nonequivalent Control Group

Design. Desain ini hampir sama dengan

desain Pretest-Postest Control Group

Design, hanya saja pada desain ini

kelompok eksperimen maupun kelompok

kontrol tidak dipilih secara random”.

Sedangkan dalam Pretest-Postest Control

Group Design terdapat dua kelompok yang

dipilih secara random, kemudian diberi pre-

test untuk mengetahui keadaan awal adakah

perbedaan antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, karena data-data

variabel dalam penelitian cenderung

bersifat numerik/angka. Selain itu

pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk

mengolah data yang berupa angka yang

diperoleh dari hasil test siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2

Pogalan kabupaten Trenggalek dengan

sasaran pada siswa kelas III Tahun Ajaran

2015/2016. Tepatnya pada tahun ajaran

2015.

Waktu penelitian dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2014/2015.

Tepatnya pada tahun ajaran 2015. Adapun

jadwal penelitian yang akan dilaksanakan

selama 6 bulan terhitung mulai bulan Juli

sampai dengan bulan Desember.

Populasi pada penelitian ini adalah

kelas III di SDN 2 Pogalan dengan jumlah

kelas III-A sebanyak 22 siswa dan kelas III-

B sebanyak 22 siswa.

Sedangkan sampel yang digunakan

yaitu semua anggota kelas III-A dengan

jumlah 22 siswa digunakan sebagai sampel

untuk kelas eksperimen yaitu dengan

menerapkan model example non example,

sedangkan semua anggota kelas III-B

dengan jumlah 22 siswa digunakan sebagai

sampel untuk kelas kontrol yaitu dengan

menerapkan model pembelajaran

konvensional.
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Berdasarkan sumber data yang ada,

maka instrumen dalam penelitian ini berupa

skor kemampuan siswa kelas III SDN 2

Pogalan dalam mengidentifikasi cara

memelihara dan melestarikan alam.

Instrumen yang digunakan sesuai dengan

variabel penelitiannya.

Variabel bebas dalam penelitian ini

yaitu berupa “Model pembelajaran

konvensional” dan “Model pembelajaran

example non example”, dimana instrumen

penelitian tersebut berupa perangkat

pembelajaran. Untuk variabel terikat dalam

penelitian ini adalah “kemampuan

mengidentifikasi cara memelihara dan

melestarikan alam”. Untuk menghimpun

data tes tersebut, digunakan instrumen

penelitian berupa tes. Untuk teknik

peskorannya berupa perhitungan hasil

jawaban yang benar.

Untuk menguji kevalidan dari butir-

butir soal maka menggunakan validitas isi.

Perhitungan dari hasil validitas isi

menggunakan program SPSS versi 16.0 for

windows dengan menggunakan uji korelasi

product moment.

Nilai rxy (rhitung) yang sudah dihitung

kemudian dibandingkan dengan rtabel

berdasarkan cacah kasus penelitian. Jadi

kriteria pengambilan kesimpulannya adalah

jika rhitung ≥ rtabel, maka item tersebut

dinyatakan valid. Sedangkan jika rhitung <

rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak

valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan pada

butir-butir soal tes, yang nantinya terdapat

dua tes yaitu pre-test dan post-test.

perhitungan dari hasil realibilitas

menggunakan program SPSS versi 16.0

dengan uji Cronbach’s Alpha.

Nilai ri yang sudah dihitung kemudian

dibandingkan dengan rtabel berdasarkan

cacah kasus penelitian. Sehingga kriteria

pengambilan kesimpulannya adalah jika ri ≥

rtabel, maka item tersebut dinyatakan

reliabel. Sedangkan jika ri < rtabel, maka

item tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Untuk mendapatkan hasil simpulan atas

data-data penelitian yang didapatkan, maka

data-data penelitian tersebut harus dianalisis

dengan teknis analisis data yang tepat.

Berikut jenis analisis data yang digunakan

untuk menguji hipotesis penelitiannya

Untuk pengujian hipotesis yang

pertama dan kedua digunakan t-tes l

kelompok dengan menggunakan program

SPSS versi 16.0 for windows. Sedangkan

untuk uji ketuntasan digunakan rumus JP

(Jenjang persentil).

Untuk menguji hipotesis ketiga

menggunakan t-tes 2 kelompok dengan

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows

Untuk pengujian hipotesis digunakan

diuji pada taraf signifikan 1% - 5% yang

digunakan secara suksesif sebagai berikut:

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel, Taraf signifikan

(1%) berarti sangat signifikan, artinya

Ho ditolak.
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b. Jika t-hitung ≥ t-tabel, Taraf signifikan

(5%) berarti signifikan, artinya Ho

ditolak.

c. Jika t-hitung < t-tabel, Taraf signifikan

(5%) berarti tidak signifikan, artinya Ho

gagal ditolak.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada

bab IV, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran konvensional berpengaruh

terhadap kemampuan mengidentifikasi cara

memelihaara dan melestarikan alam pada

siswa kelas III SDN 2 Pogalan Kabupaten

Trenggalek dengan ketuntasan klasikal

sebesar < 50%.

Hal ini membuktikan kebenaran teori

pada bab II bahwa dalam model

pembelajaran konvensional memiliki

kelemahan yaitu siswa hanya duduk dan

mendengarkan guru mengajar, proses

pembelajaran menjadi monoton atau

pembelajaran yang berpusat pada guru atau

dengan kata lain hanya guru yang aktif

sedangkan siswa pasif dan tentunya juga

akan menimbulkan rasa ketidak tertarikan

siswa dalam belajar, sehingga kemampuan

mengidentifikasi cara memelihara dan

melestarikan alam kurang maksimal.

Sehingga ketuntasan klasikal siswa dalam

mengidentifikasi cara memelihara dan

melestarikan alam < 75%.

Sedangkan model pembelajaran

example non example berpengaruh terhadap

kemampuan mengidentifikasi cara

memelihara dan melestarikan alam pada

siswa kelas III SDN 2 Pogalan dengan

ketuntasan klasikal sebesar > 75%.

Hal ini membuktikan kebenaran teori

pada bab II bahwa pada penggunaan model

pembelajaran example non example siswa

aktif dalam pembelajaran karena dapat

menekankan aktivitas berpikir siswa secara

penuh. Model pembelajaran example non

example dapat menjadikan siswa

mengamati dan menganalisa gambar.

Selanjutnya siswa berdiskusi dengan

kelompoknya untuk menganalisa gambar.

Setiap kelompok membacakan hasil

diskusinya dan siswa atau kelompok

lainnya memperhatikan dan mendengarkan

hasil diskusi kelompok tersebut. Sehingga

bukan hanya guru yang aktif dalam

pembelajaran, dan menjadi satu-satunya

sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator dan

pembimbing kegiatan belajar yang

dilaksanakan oleh siswa. Sehingga

ketuntasan klasikal siswa dalam

mengidentifikasi cara memelihara dan

melestarikan alam ≥ 86,37%.

Ada perbedaan pengaruh antara

penggunaan model pembelajaran

konvensional dibanding dengan model

pembelajaran example non example

terhadap kemampuan mengidentifikasi cara

memelihara dan melestarikan alam pada
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siswa kelas III SDN2 Pogalan Kabupaten

Trenggalek, dengan keunggulan pada

model pembelajaran eample non example.

Hal ini membuktikan kebenaran pada

bab II yaitu dalam  penggunaan model

konvensional siswa hanya akan

mempelajari dan mengetahui informasi dari

materi yang mereka dengarkan saja

sedangkan untuk model example non

example siswa akan lebih mudah dalam

mengetahui dan memahami materi yang

dipelajarinya, karena siswa terlibat dalam

proses pembelajaran.
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